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ABSTRACT 
The majority of people of Nagari Carocok Anau Kec. Tarusan Kab. Pesisir Selatan 
worked as a fisherman, farmer, a small number of civil servants and market 
traders, as well as a housewife. Pregnant women in Nagari Carocok Anau, most of 
whom are housewives, still do not receive health checks such as haemoglobin (Hb) 
checks. This activity aims to increase knowledge among the public and health 
cadres regarding anaemia and Hb examination in pregnant women, as well as 
treatment. The health of pregnant women is checked by checking blood pressure, 
Hb and medication. This Hb examination is an effort to minimize abnormalities 
that can occur in pregnant women and fetuses due to low Hb when the mother is 
pregnant. The examination results showed that more than half of the pregnant 
women (71.43%) who attended were in the age range 18 – 35 years. Nearly half 
(42.86%) of pregnant women had Hb levels below the normal limit (11 mg/dl). 
For a more valid diagnosis, it is necessary to carry out quantitative analysis from 
the hospital laboratory so that follow-up can be carried out. Education about 
anaemia and Hb examinations in pregnant women can increase people's 
knowledge so that preventive measures can be carried out early. Health checks on 
the general public (blood pressure, Hb) and treatment were also carried out, it 
was found that the Hb results were within normal limits. 
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ABSTRAK 
Masyarakat Nagari Carocok Anau Kec.Tarusan Kab. Pesisir Selatan sebagian 
besar bekerja sebagai nelayan, petani, sebagian kecil PNS dan pedagang pasar, 
serta ibu rumah tangga. Ibu hamil di Nagari Carocok Anau yang sebagian besar 
merupakan ibu rumah tangga, masih kurang mendapatkan pemeriksaan 
kesehatan seperti pemeriksaan hemoglobin (Hb). Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat dan kader kesehatan mengenai 
anemia, pemeriksaan Hb pada ibu hamil, dan pengobatan. Kesehatan ibu hamil 
diperiksa dengan pemeriksaan tekanan darah, pemeriksaan Hb dan pengobatan. 
Pemeriksaan Hb ini adalah upaya meminimalisir kelainan yang dapat 
ditimbulkan pada ibu hamil dan janin akibat rendahnya Hb saat  ibu hamil. Hasil 
pemeriksaan didapatkan bahwa lebih dari separuh ibu hamil (71,43%) yang 
hadir adalah berada pada rentang umur 18 – 35 tahun.  Hampir separuh 
(42,86%) ibu hamil memiliki kadar Hb berada di bawah batas normal (11 
mg/dl). Untuk diagnosis yang lebih valid, tentu perlu dilakukan analisis secara 
kuantitatif dari laboratorium Rumah Sakit, agar dapat dilakukan tindak lanjut. 
Edukasi tentang anemia dan pemeriksaan Hb pada ibu hamil, dapat menambah 
wawasan masyarakat, sehingga dapat dilakukan upaya preventif secara dini. 
Pemeriksaan kesehatan pada masyarakat umum (tekanan darah, Hb) dan 
pengobatan juga dilakukan, didapatkan hasil Hb dalam batas normal. 
 
 

PENDAHULUAN 
 
Biodiversitas Anemia dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin 

dibawah 11,0 gr/dL pada trimester-1 dan 3 atau kadar hemoglobin kurang dari 10,5 gr/dL 
pada trimester-2. (M. A. P. Putri et al., 2022) Hemoglobin (Hb) adalah protein yang 
ditemukan dalam eritrosit yang memberi warna merah pada darah. (Evayanti et al., 2017) 
Kadar normal Hb untuk laki-laki dewasa adalah 13,0 sampai 18,0 g/dL, dan untuk 
perempuan adalah 12,0 sampai 16,0 g/dL. (Arnanda et al., 2019) Fungsi utama hemoglobin 
adalah membawa oksigen ke jaringan dan membawa kembali karbon dioksida dari 
jaringan ke paru-paru. (Rahmawati & Ratulohain, 2022) Kadar Hb yang rendah (yaitu 
dibawah batas normal) pada ibu hamil dapat berkontribusi terjadinya anemia. (G. S. Y. 
Putri et al., 2023). 

Anemia pada kehamilan terutama defiseinsi zat besi. (Paendong et al., 2016) Pada 
kehamilan, darah akan bertambah banyak, namun penambahan sel darah kurang 
dibandingkan dengan penambahn plasma sehingga berpotensi terjadinya pengenceran 
darah. (Milah, 2019) Secara fisiologis pengenceran darah ini untuk membantu 
meringankan kerja jantung yang semakin berat dengan adanya kehamilan.  Gejala anemia 
yang bisa ditemukan pada ibu hamil meliputi ibu sering pusing, mengeluh cepat lelah, lidah 
sering luka, mata berkunang-kunang, nafsu makan berkurang, mual muntah hebat 
terutama hamil muda, malaise, nafsu makan menurun, dan lain-lain. (Iskandar et al., 2022). 

Anemia pada ibu hamil dapat mengakibatkan abortus, asfiksia intrauterin, persalinan 
prematur,  gangguan pertumbuhan janin, BBLR, kelainan kongenital, perdarahan 
antepartum, dan lain-lain. Kejadian anemia pada ibu hamil perlu selalu diwaspadai karena 
dapat meningkatkan risiko angka kematian bayi dan kematian ibu. (Hayati et al., 2020). 

Masyarakat Nagari Carocok Anau Kec.Tarusan Kab. Pesisir Selatan merupakan suatu 
daerah yang penduduknya bekerja pada umumnya sebagai nelayan, petani, sebagian kecil 
PNS yaitu guru dan pedagang pasar, yang masih kurang mendapatkan pemeriksaan 
kesehatan yang berkaitan dengan terjadinya penyakit anemia pada ibu hamil. Masyarakat 
ini umumnya berpenghasilan menengah ke bawah, yang sebagian besar dahulunya tidak 
pernah melakukan pemeriksaan kesehatan terutama pemeriksaan Hb secara rutin pada 
ibu hamil. 
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Pada pengabdian masyarakat tahun lalu, tim pengabdian sudah melakukan pengabdian 
masyarakat di Nagari carocok Anau  Kec.Tarusan Kab. Pesisir Selatan, namun, karena 
masih banyak masyarakat yang belum terakomodir  terutama  pada ibu hamil, dan atas 
permintaan kepala Puskesmas Kec. Tarusan, untuk dapat melakukan pengabdian 
masyarakat, terutama pada ibu -ibu hamil.   Tim pengabdian termotivasi kembali untuk 
melakukan pengabdian  pada Nagari Carocok Anau Kec. Tarusan ini. Pengabdian 
masyarakat ini disamping bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
pentingnya dilakukan edukasi tentang anemia pada ibu hamil, dan dilakukannya 
pemeriksaan Hb pada ibu hamil,  juga dilakukan pemeriksaan tekanan darah, serta 
pengobatan pada masyarakat Nagari Carocok Anau  Kec.Tarusan Kab. Pesisir Selatan. 

 
 

METODE 
 

Lokasi pengabdian ini dilakukan di Nagari Carocok Anau Kec.Tarusan Kab. Pesisir 
Selatan. Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 
1. Memberikan penyuluhan oleh dokter yang kompeten di bidang anemia pada hamil. 
2. Memeriksa kesehatan masyarakat melalui pemeriksaan tekanan darah dan pemeriksaan 

Hb pada ibu hamil 
3. Pengobatan 

Perencanaan dan pentahapan pelaksanaan kegiatan berupa persiapan, pemberian 
penyuluhan, pemeriksaan kesehatan dan pengobatan pada masyarakat di Nagari Carocok 
Anau Kec.Tarusan Kab. Pesisir Selatan. 

Partisipasi mitra /masyarakat dalam kegiatan ini adalah penyediaan tempat kegiatan 
pengabdian dan ikut sertanya Puskesmas Nagari Carocok Anau dalam melakukan 
pelayanan kesehatan terhadap masyarakat di Nagari Carocok Anau Kec.Tarusan Kab. 
Pesisir Selatan 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Nagari Carocok Anau, Kec. Tarusan Kab. 
Pesisir Selatan telah terlaksana dengan lancar. Tim pengabdian memberikan penyuluhan 
secara langsung ke ibu hamil dan juga dilakukan pemeriksaan kesehatan saat itu, seperti 
pemeriksaan tekanan darah dan pemeriksaan Hb. Tim pengabdian juga memberikan 
pengobatan pada masyarakat. 

 

 

Gambar 1. Tim Pengabdian Masyarakat 
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Kegiatan penyuluhan kepada masyarakat berkaitan dengan anemia dan upaya 
mengatasinya diikuti dengan antusias oleh masyarakat yang hadir. Ketua tim pengabdian 
kepada masyarakat, Dra. Elmatris Sy., MS, menjelaskan tujuan kegiatan pengabdian ini. 
Banyak pertanyaan yang disampaikan oleh masyarakat berkaitan dengan anemia dan 
dijelaskan oleh Dokter Spesialis Kebidanan, Dr.dr Bobby Indra Utama, Sp.OG (K) Urogin, 
yang hadir sebagai narasumber pada kegiatan penyuluhan ini. 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Topik Anemia 
 

Tabel 1. Gambaran Ibu Hamil yang Hadir Pada Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Berdasarkan Kelompok Umur 

No. Kelompok Umur (Tahun)  (%) 
1 <18 0  0 
2 18-35 15 71,43 
3 >35 6 28,57 

Total 21 100 
 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan lebih dari separuh ibu hamil (71,43%) yang hadir 
adalah berada pada rentang umur 18 – 35 tahun. Usia yang dianjurkan untuk hamil bagi 
wanita yaitu pada rentang usia 20-35 tahun. (Purborini & Rumaropen, 2023) Tidak ada ibu 
hamil yang berusia di bawah 18 tahun pada masyarakat nagari Carocok Anau ini, namun 
terdapat 28,57 % ibu hamil yang berusia di atas 35 tahun. Ibu hamil yang berusia di atas 35 
tahun memiliki risiko terhadap kehamilannya, seperti preeklampsia, eklampsia, prematur, 
dan bayi lahir dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). (Hermawati, 2020) Berdasarkan 
hasil wawancara dengan ibu hamil didapatkan bahwa lebih dari separuh ibu hamil 
tersebut menikah pada usia yang sudah matang yaitu di atas usia 25 tahun, dan yang hadir 
itu hampir separuhnya memeriksakan diri pada usia kehamilan kedua bahkan ada anak 
yang ke tiga. 
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Gambar 3. Pemeriksaan Kadar Hemoglobin 
 

Tabel 2. Gambaran Hasil Pemeriksaan Hb yang Hadir Pada Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat 

No. Kelompok Tes Hb 
Hasil Tes Hb 

Total ≥ 11 g/dl 
n 

< 11 d/gl 
n 

1 ≥25 -30 5 4 9 
2 ≥31 – 40 7 5 12 

Total (%) 12 (57,14%) 9 (42,86%) 21 
 

Hasil pemeriksaan Hb pada ibu hamil (Tabel 2) didapatkan bahwa sebanyak 57,14 % 
ibu hamil mempunyai kadar Hb normal. Nilai normal hemoglobin pada ibu hamil berkisar 
12,5 g/dl. (Fasiha, 2023) Hampir separuh (42,86%) ibu hamil yang memeriksakan Hb 
berada di bawah batas normal (11 g/dl). Hasil wawancara diketahui bahwa ternyata ibu 
hamil tersebut tidak memperhatikan betul tentang pentingnya menjaga pola makan sehat 
saat masa hamil. Mereka juga tidak tahu dampak pola makan sehat ini terhadap kandungan 
Hb darah pada ibu hamil. Secara teoritis rendahnya kadar Hb dalam darah pada ibu hamil 
dapat berkontribusi terjadinya anemia. (G. S. Y. Putri et al., 2023). 

 
Tabel 3. Gambaran Tekanan Darah Ibu Hamil yang Hadir Pada Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat 

No. Klasifikasi Tekanan Darah n % 

1 
Normal 

(Sis. < 120 mmHg, Dias.< 80 mmHg) 
21 100 

2 
Pre hipertensi 

(Sis. 120 - 139mm Hg, Dias. 80 – 89 mmHg) 
0 0 

3 
Hipertensi Tk 1 

(Sis. 140 - 159mm Hg, Dias. 90 – 99 mmHg) 
0 0 

4 
Hipertensi Tk 2 

(Sis. >160mm Hg, Dias. >100 mmHg) 
0 0 

Total 21 100 
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Berdasarkan Tabel 3, didapatkan bahwa semua ibu hamil (100 %) yang hadir memiliki 
tekanan darah normal (120/80 mmHg). Ibu hamil dengan tekanan darah tinggi tergolong 
kondisi yang serius, apalagi jika tidak terkontrol. Ada banyak risiko penyakit berbahaya 
seperti preeklamsia, serangan jantung, stroke, gangguan ginjal hingga disfungsi seksual, 
akibat tekanan darah tinggi. Penderita hipertensi perlu melakukan pengelolaan dengan 
mengubah gaya hidup, bila perlu mengonsumsi obat yang diresepkan dokter. (Fuchs & 
Whelton, 2020). 

Berbagai penelitian dilakukan di negara maju dan negara dampak yang merugikan dari 
hipertensi pada kehamilan menunjukkan bahwa hipertensi pada kehamilan dikaitkan 
dengan tingkat kesakitan dan kematian yang lebih tinggi meliputi berat badan lahir rendah, 
asfiksia, dan kematian dini pada nenatus. (Garovic et al., 2022; Kampruan & Sukonpan, 
2016). 

 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah terlaksana, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Saat penyuluhan tampak keseriusan dan antusias dari ibu hamil mendengarkan dan 

tanya jawab/diskusi  Edukasi Tentang Anemia. 
2. Pemeriksaan Hb dan tekanan darah pada Ibu Hamil serta Pengobatan pada Masyarakat 

di Nagari Carocok Anau Kec.Tarusan Kab. Pesisir Selatan sangat antusias dan lancar. 
3. Dari hasil pemeriksaan, dapat terlihat bahwa hampir separuh (42,86%) ibu hamil yang 

memeriksakan Hb berada di bawah batas normal (11 g/dl).  
4. Semua ibu hamil (100 %) yang hadir memiliki tekanan darah normal. 

Wali Nagari mengharapkan kerjasama yang berkelanjutan dalam pemeriksaan 
kesehatan ini. Kepala Puskesmas Tarusan,  sangat mengharapkan sekali untuk pengmas 
yang akan datang mengenai edukasi tentang efek stunting pada anak dikemudian harinya 
terhadap ibu-ibu yang mempunyai bayi dan anak balita. 
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